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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Polisi Wanita atau biasa dipanggil polwan merupakan bagian Kepolisian 

Republik Indonesia. Membantu tugas fungsional yang berkaitan pada kasus 

kejahatan anak-anak, dan wanita. Seiring dengan berkembangnya Kepolisian 

Republik Indonesia tugas Polisi Wanita tidak hanya terbatas menangani kasus 

kejahatan anak-anak dan perempuan, tetapi mencakup tugas Kepolisian baik 

operasional maupun non operasional. Seperti Intelkam, Lalu Lintas, Reserse. 

Polisi Laut. 

Polisi Wanita pertama kali dibentuk pada tahun 1948 yang bertempat di 

Bukit Tinggi Sumatera Barat. Tujuan didirikannya Polisi Wanita di tubuh Polri 

untuk membantu penanganan dan penyidikan terhadap kasus kejahatan, seperti 

terorisme, kekerasan, KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), pencurian, 

narkoba, dan sebagainya yang melibatkan kaum wanita baik sebagai korban 

maupun pelaku kejahatan. Hal tersebut menjadi tantangan bagi Korps Polisi 

Wanita untuk lebih berperan dan membuktikan eksistensinya di tubuh Polri. 

Seperti disebutkan dalam media Website Polwan.Polri.go.id. 

Polisi Wanita tidak hanya bertugas di bagian umum saja, tetapi ada Polisi 

Wanita yang menjadi bagian pasukan khusus di satuan tim Gegana Polri dimana 

tugas Polisi Wanita Gegana memiliki resiko yang tinggi dalam melaksanakan 

tugas, dan sama-sama  memiliki resiko yang sama dengan pasukan Gegana laki-

laki. Berbeda dengan Polisi umum yang bersifat fungsional tugas secara 

umumnya polisi biasa, sedangkan Polisi Wanita Gegana Brimob memiliki tugas 

sebagai penjinak bom dan anti bom kimia, serta penanganan terorisme yang 

mengancam negara serta tugas yang bersifat kemiliteran. 

Sedangkan Polisi Wanita di Korps Brimob Gegana Polri yang berada di 

bawah naungan Kepolisian Republik Indonesia, memiliki anggota Polisi wanita 

Gegana Brimob polri dengan jumlah Polwan yang ada di kesatuan Gegana 
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sebanyak 19 Polisi wanita Gegana, Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh penuli, berikut wawancara dari  ibu Ina Rohmatin 

: 

“Kurang lebih ada sekitar 19 anggota Polwan Gegana Brimob Polri 

Mas”(wawancara,06/09/2018). 

 

Wanita secara umum biologis dari segi fisik, wanita mempunyai perbedaan 

dengan pria, mulai dari segi suaranya lebih halus, perkembangan tubuh wanita 

pun terjadi lebih dini, kekuatan wanita tidak sekuat dengan pria dan sebagainya. 

wanita mempunyai sikap pembawaan yang lebih kalem, perasaan wanita pun 

lebih cepat menangis dan bahkan pingsan apabila menghadapi masalah persoalan 

yang berat (Murthada 1995:108-110). 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian penulis yaitu perbedaan antara Polisi 

Wanita dengan Wanita pada umumnya adalah fisik, intelektual, respons yang 

cepat, Memiliki Refleks yang baik serta cekatan dalam melaksanakan tugas. 

Tugas yang diberikan bersifat kemiliteran serta latihan yang bersifat fisik. Pada 

umunya bagaimana Polisi Wanita mengemban tugas yang di dominan oleh Polisi 

pria seperti tugas Wanteror, Penjinak Bom, Penerjun, Penembak Jitu, penyelam, 

dimana Polisi Wanita Harus mampu melakukan tugas-tugas yang memiliki resiko 

yang tinggi serta resiko yang berbeda-beda dalam tingkatan tugas. Polisi Wanita 

Gegana Brimob Polri sendiri harus mampu menyesuaikan diri di satuan Gegana 

Brimob Polri. Polisi Wanita Gegana Brimob mempunyai resiko yang tinggi saat 

penugasannya sebagai anggota Gegana. Berikut kutipan hasil wawancara yang 

dilakukan penulis dengan ibu Sri Mei Rini Selaku anggota Polwan Gegana 

Brimob Polri :  

“Semuanya ada resiko mas kalo di jibom (penjinak bom) itu kan 

pelatihannya berhubungan dengan zat kimia, memang kita yaa, kalo Hewan 

aja suruh mencium terus pasti kena juga mas,  kalo bias saat kita saat 

menguji coba dengan pengaman, soalnya kita biasanya berhubungan dengan 

zat kimia, terus kita untuk mengenali bahan peledak harus menciumnya dulu 

mas dan memegannya pasti teksturnya bahan peledak ada yang lembek dan 

keras.” 

 

Pada perkembangannya Brimob melakukan reformasi di bawah Kepolisian 

Republik Indonesia, upaya reformasi fungsi dan kelembagaan khususnya 
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reformasi di level Brimob, dilakukan melalui beberapa kebijakan untuk 

menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat yang berkadar 

tinggi, seperti kerusuhan massa, kejahatan yang terorganisir yang menggunakan 

senjata api, bom, dan sebagainya. 

Menurut  Muradi dalam Beni Sukadis (2007:7-9), kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan dalam upaya reformasi, antara lain dengan dikeluarkannya SK 

Kapolri No.Pol: Skep/1320VIII/1998 pada tanggal 31 Agustus 1998  mengenai 

Buku Petunjuk Lapangan tentang Penempatan Pelayanan Polri dalam era 

reformasi; SK Kapolri No.Pol: Kep 53/X/2002 tanggal 17 Oktober 2002 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Korps Brimob; dan SK Kapolri No.Pol: 

Sekp/27/IX/2002 tentang reformasi Brimob Polri, meliputi : Pertama Aspek 

Struktural diantaranya, Kekuatan Brimob tidak berpusat, tetapi lebih 

terdesaintralisasi di tingkat Polda, Struktur organisasi tidak harus sama dengan 

struktur organisasi militer. Kedua Aspek Instrumental di antaranya, 

penyempurnaan piranti lunak yang berlaku di Brimob Polri mengacu pada 

paradigma Polri, UU Polri, dan tuntutan masyarakat, pengkajian terhadap sistem 

dan metode oleh lingkungan Brimob dengan tujuan menjadikan anggota Brimob 

Polri sebagai pelayan masyarakat dan penegak hukum yang profesional. Ketiga 

Aspek Kultural diantaranya, Perlunya perubahan dari perilaku anggota Brimob 

polri yang militeristik menjadi anggota Brimob yang berstatus sipil, Menghindari 

dan menghilangkan sifat kebanggaan Korps yang berlebihan dan arogan dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat maupun pada saat menjalankan tugas, 

Mengimplementasikan penggunaan program yang komprehensif dan tepat dalam 

rangka membangun loyalitas setiap personil Brimob Polri kepada misi organisasi; 

bukan pada pribadi atau pimpinan. 

Menurut Cangara (2012:22), komunikasi adalah suatu transaksi, proses 

simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan 

membangun hubungan antar sesama manusia melalui pertukaran informasi untuk 

menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta berusaha mengubah sikap dan 

tingkah laku orang itu. 

Komunikasi diperlukan oleh Polisi Wanita dalam mejalankan komunikasi 

kepada rekan-rekan di dalam penugasan ataupun di dalam Gegana itu sendiri. 

Komunikasi digunakan untuk menunjang komunikasi antar anggota agar 
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menciptakan komunikasi yang baik dan menghasilkan kinerja yang baik pula, 

komunikasi yang digunakan oleh Polisi Wanita Gegana Brimob Polri yaitu 

komunikasi Interpersonal, Menurut devito dalam effendy (2006:30), komunikasi 

interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerima pesan oleh 

orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan peluang 

untuk memberikan umpan balik segera, dimana hal ini sesuai dengan penelitian 

penulis  komunikasi interpersonal di perlukan Polisi Wanita Denpas Gegana 

Brimob polri untuk berkomunikasi antar anggota baik dalam menjalankan tugas 

atau pun tidak, komunikasi interpersonal di perlukan untuk komunikasi tatap 

muka secara langsung dan mendapatkan feedback secara langsung baik verbal 

atau pun nonverbal antara sesama anggota. 

Pada hakekatnya seorang perempuan dimata masyakat yaitu lembut, halus, 

perasa, dan kalem. Polisi Wanita Gegana Brimmob Polri saat di keluarga menjadi 

seorang ibu yang menyayangi dan mendidik anak-anaknya serta menjadi istri 

yang baik bagi suaminya. Tetapi pada profesiya sebagai seorang Polisi Wanita 

Gegana Brimob Polri ditutntut harus mampu menjalankan tugas yang bersifat 

kemiliteran. Saat melakukan tugas di lapangan, Polisi Wanita Gegana Brimob 

Polri harus mampu mengimbangi profesinya yang berhubungan dengan negara 

Republik Indonesia. Polisi wanita gegana brimob harus memiliki sikap yang 

disiplin, mandiri, siap menjalankan tugas dengan baik, memiliki jiwa 

profesionalisme yang tinggi serta mampu mengikuti perkembangan zaman. 

 Menurut Stuart dan sadeen (Harahap dan Ahmad 2014:87) mendefinisikan 

konsep diri adalah sebuah ide, pikiran, kepercayaan, dan pendirian yang diketahui 

individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan 

orang lain. 

Konsep diri merupakan salah satu faktor penting dalam komunikasi. Konsep 

diri yang positif adalah salah satu kunci keberhasilan, pada setiap individu. 

Semakin baik konsep diri seseorang maka akan semakin mudanya seseorang akan 

berhasil dalam hidupnya. Demikian pula sebaliknya jika tidak memiliki konsep 

diri yang positif makan akan kesulitan dalam berinterkasi dengan lingkungan 

sekitarnya. 
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Pentingnya konsep diri dalam penelitian ini karena Polisi Wanita Gegana 

Brimob Polri  yang ada di satuan Gegana Brimob. Yang di dominasi oleh Polisi 

Gegana laki-laki dimana Polisi Wanita harus mampu mengimbangi Polisi Laki-

laki yang ada di satuan Gegana Brimob. Sehingga Polisi Wanita Gegana Brimob 

bisa mengimbangi dan mejalankan tugas yang di berikan kepada Polisi Wanita. 

Dalam penelitian ini mengambil penelitian tentang konsep diri Polisi Wanita 

Gegana Brimob yang seharusnya memiliki konsep diri yang positif pada diri 

Polisi Wanita Gegana, untuk itu di perlukan dalam pembentukan konsep diri pada 

diri Polisi Wanita membutuhkan peran dari Keluarga, masyarakat, dan 

organisasinya dimana keluarga, masyarakat, dan organisasinya mempunyai peran 

penting bagi pembentukan konsep diri Polisi Wanita Gegana  sehingga. Polisi 

Wanita Gegana Brimob perlu menjadi diri yang memilii konsep diri yang positif 

sehingga mampu menciptakan interaksi sosial yang mempercayai, saling terbuka, 

dan saling mendukung. 

Polisi Wanita Gegana Brimob Polri memerlukan konsep diri yang baik 

untuk menciptakan kesan yang baik bagi sesama anggota Gegana. Konsep diri 

seseorang mempengaruhi sistem komunikasi interpersonal dari satu individu 

dengan individu lainnya, Konsep diri yang baik, akan menghasilkan kesan yang 

baik begitupun sebaliknya, jika konsep dirinya tidak baik maka akan 

menghasilkan kesan yang kurang baik. Konsep diri Polisi Wanita Gegana Brimob 

Polri penting dilakukan untuk kelancaran komunikasi dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai anggota Gegana. 

Konsep diri seorang Polisi Wanita Gegana Brimob Polri dalam 

melaksanakan peran sebagai anggota Gegana, siap di tugaskan kapan saja dan 

dimana saja. Seorang Polisi Wanita Gegana Brimob harus bisa menghadapi 

berbagai situasi yang ada di dalam Brimob. Maupun pada saat penugasan, karena 

anggota Gegana Brimob lebih dominan laki-laki serta dalam penugasannya lebih 

bersifat kemiliteran. Polisi Wanita Gegana Brimob harus mampu menyikapi dan 

menyesuaikan situasi pada saat bertugas ataupun saat tidak bertugas. 

Penulis memilih melakukan penelitian Konsep Diri di Korps Brimob Polri 

Kelapa dua Depok, karena Korps Brimob Polri merupakan markas utama Brimob 
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yang berada di Jawa Barat. Dan terdapat pasukan khusus Gegana Brimob Polri 

yang mempunyai anggota Polisi Wanita yang berada di pasukan Gegana, serta 

sering turun dalam melaksanakan tugas – tugas yang bersifat Kemiliteran. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, penulis ingin 

melakukan penelitian mengenai Konsep Diri Polisi Wanita yang berada di 

kesatuan Gegana Brimob Polri. Dengan demikian, penulis melakukan penelitian 

dengan judul penelitian : Konsep Diri Polisi Wanita (Studi Konstruksi Sosial 

Konsep Diri Polisi Wanita Gegana Brimob Polri). 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang dikemukakan penulis, 

fokus penelitian ini adalah untuk melakukan penelitian terhadap Konsep Diri 

Polisi Wanita (Studi Konstruksi Sosial Konsep Diri Polisi Wanita Gegana 

Brimob Polri). 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menemukan masalah dan menjadikan 

pertanyaan yang ingin dijawab oleh penulis. Adapun pertanyaan penelitian ini 

adalah : Bagaimana konsep diri Polisi Wanita Gegana Brimob Polri? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui 

konsep diri Polisi Wanita  Gegana Brimob Polri ? 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

1. Menambah wawasan dan pengembangan Ilmu Komunikasi Khusunya 

Konsep Diri 

2. Menambah referensi untuk penulis serta pembaca 

Konsep Diri..., Rachmad, Fakultas Ilmu Komunikasi 2019



7 

 

3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan Ilmu 

Komunikasi secara umum, khusunya kajian konsep diri Polisi Wanita Gegana 

Brimob Polri. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi suatu lembaga dalam melakukan konsep 

diri  pada Polisi Wanita Gegana Brimob Polri. 

2. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan khususnya bagi 

Polisi Wanita Gegana Brimob Polri. 

3. Penelitian ini memberikan gambaran untuk Konsep Diri Polisi Wanita 

Gegana Brimob Polri. 
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